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ABSTRAK 

Desa Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk wilayah 

yang berpotensi bencana tanah longsor cukup tinggi. Hal ini terbukti dari banyaknya kejadian gerakan tanah, 

dan telah menimbulkan baik kerusakan fisik maupun korban jiwa. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis batuan pemicu gerakan tanah dengan metode pemetaan geologi permukaan dan pemetaan 

geologi bawah permukaan. Pemetaan geologi permukaan berguna untuk mengetahui keadaan yang ada 

dipermukaan seperti litologi, morfologi serta struktur geologi. Pemetaan geologi bawah permukaan berguna 

untuk mengetahui keadaan geologi yang ada dibawah permukaan seperti litologi dan struktur geologi. Daerah 

penelitian memiliki topografi bergelombang berlereng curam yang didominasi oleh batuan penysusun berupa 

Tuff dan Breksi Andesit serta memiliki angka curah hujan yang tinggi setiap awal dan akhir tahun. Penelitian 

ini menghasilkan pemodelan 2D Geologi bawah permukaan yang berguna untuk menginvestigasi batuan dari 

pemicu gerakan tanah. Tipe gerakan tanah yang ada adalah rayapan. Hasil penelitian dibaharkan dapat 

dimanfaatkan sebagai informasi dasar untuk melakukan mitigasi bencana, dan pembangunan wilayah.  

Kata kunci: Desa Sambirejo, Tanah longsor, Tuff, Breksi Andesit. 

 

ABSTRACT 

Sambirejo Village, Prambanan District, Sleman District, Yogyakarta's Special Territory, as well as the most 

likely landslides disaster is high. This is evident in the multitude of incidents of motion on the ground, and it 

has resulted in the both physical and loss of life. The study was conducted to analyze ground-movement rock 

by means of a method of mapping surface geology and subsurface geological mapping. The mapping of 

surface geology provides insight into such as surfaces area litology, morphology, and geological structures. 

Sub-surface mapping of geology provides insight into the state of geology below the surface, such as lyric 

and geological structures. The research area have steep topography dominated by the sedimentary rock of a 

Tuff and Breksi Andesit and have high rainfall figures every beginning and end of the year. This study 

produced a subsurface 2D Geological modelling that was useful for investigating rocks from the trigger of 

soil motion. The existing type of soil movement is creep. Updated research can be used as of basic 

information on disaster mitigation, and regional building.  

Keywords: Sambirejo Village, Landslides, Tuff, Breksi Andesit. 

 

1. PENDAHULUAN 

     Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering melanda didaerah 

perbukitan tropis, tanah longsor sendiri merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan maupun 

pencampuran antara keduanya yang menuruni lereng akibat terganggunya kestabilan tanah. Bencana tanah 

longsor selain mengakibatkan berubahnya bentuk lahan, hilangnya lapisan permukaan tanah yang subur, juga 

menimbulkan kerugian dari segi material dan korban jiwa.  

Kerugian material akibat bencana tanah longsor di Indonesia tergolong cukup tinggi, setiap 

tahunnya kerugian material akibat bencana tanah longsor mencapai Rp 8.000.000.000,00 (Nandi, 2007). 

Daerah Sleman khususnya di Desa Sambirejo, Kecamatan Prambanan dimana penelitian ini dilakukan 

(Gambar 1), merupakan daerah rawan longsor yang sering kali terjadi di lereng-lereng terjal dan 

menyebabkan kerugian materi hingga kematian manusia. Bencana seperti ini perlu perhatian khusus dengan 

menganalisis dan mengetahui penyebab bencana longsor dengan parameter-parameter geologi tertentu.  
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Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian 

 

 Penelitian ini secara khusus mengkaji dan menganalisis batuan pemicu dari terjadinya gerakan tanah serta 

faktor–faktor yang mempengaruhinya, untuk kemudian dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

daerah penelitian tentang cara mengenali bencana gerakan tanah. Nilai penting dari penelitian ini adalah 

dapat memberikan hasil akhir berupa analisis kuantitatif yang merupakan data dari kombinasi nilai – nilai 

parameter dengan pembobotan secara khusus dari setiap parameter. 

 

a. Kondisi Geografis 

Daerah Sambirejo dan sekitarnya, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman secara fisiografis berada di 

Pegunungan Selatan. Daerah tersebut memiliki iklim Tropika basah. Dengan mata pencaharian sebagian 

besar sebagai petani. Bentuk bentang alam yang secara umum merupakan topografi bergelombang ini pada 

umumnya dibudidayakan sebagai tegalan dan pemukiman, dan hanya sebagian kecil saja yang dimanfaatkan 

untuk kebun dan sawah tadah hujan (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Peta penggunaan lahan 
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b. Gerakan Massa Batuan 

 Gerakan massa batuan terjadi apabila distribusi gaya yang bekerja pada suatu lereng terganggu. Pada 

dasarnya gaya yang bekerja pada suatu lereng dapat dibedakan antara gaya yang menyebabkan gerakan dan 

gaya yang bersifat menahan. Apabila gaya yang bersifat mendorong lebih besar dari pada gaya yang bersifat 

menahan, maka gerakan massa tanah/batuan akan terjadi. 

Gerakan massa dapat diklasifikasikan menjadi berbagai tipe, didasarkan atas kecepatan gerakan, ada dan 

tidak adanya bidang gelincir, bentuk bidang gelincir, serta jenis massa yang bergerak. Sebagai contoh, 

apabila gerakannya cepat, terdapat bidang gelincir, dan massa yang bergerak merupakan batuan, maka 

disebut sebagai rock slide, apabila yang bergerak masa tanah desebut sebagai soil slide. Sedangkan apabila 

gerakannya lambat biasanya berupa aliran, dapat berupa aliran baham rombakan batuan (debris flow), atau 

aliran tanah basah dan aliran lumpur. 

Ada satu jenis lagi gerakan tanah yang sifatya sangat lambat yang jarang disadari oleh masyarakat yaitu 

gerak rayapan (creeping). Apabila yang bergerak adalah batuan maka disebut sebagai rayapan batuan (rock 

creep), sementara itu apabila yang bergerak adalah tanah atau bahan rombakan batuan, disebut rayapan tanah 

(soil creep). Pada ujung gerakan tanah yang 1 jenis rayapan ini, jika ujung dari wilayah yang mengalami 

rayapan berupa lereng yang curam, 2 maka gerakan rayapan ini tiba – tiba bisa berubah menjadi gerakan 

yang sifatnya cepat yaitu 3 bisa jatuhan (fall) bisa gelinciran (sliding). Secara garis besar, tipe-tipe gerakan 

massa dapat dilihat pada (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Jenis-jenis gerakan massa (Hoek & Bray, 1981) 

c.  Metode Geolistrik 

     Metode geolistrik tahanan jenis merupakan suatu metode geofisika yang memanfaatkan sifat tahanan 

jenis untuk mempelajari keadaan bawah permukaan bumi. Metode ini dilakukan dengan menggunakan arus 

listrik searah yang diinjeksikan melalui dua buah elektroda arus ke dalam bumi, lalu mengamati potensial 

yang terbentuk melalui dua buah elektroda potensial yang berada di tempat lain (Telford dkk, 1990). 

   Konfigurasi elektroda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode resistivitas dengan konfigurasi 

Dipole-Dipole. Metode geolistrik resistivitas konfigurasi dipole-dipole dapat diterapkan untuk tujuan 

mendapatkan gambaran bawah permukaan pada obyek yang penetrasinyarelatif lebih dalam dibandingkan 

dengan metode sounding lainnya seperti konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger. Metode ini sering 

digunakan dalam survei resistivitas karena rendahnya efek elektromagnetik yang ditimbulkan antara sirkuit 

arus dan potensial (Loke, 1999). Susunan elektroda konfigurasi dipole-dipole dapat dilihat pada (gambar 4).  

    Spasi antara dua elektroda arus dan elektroda potensial sama yaitu a. Konfigurasi ini mempunyai faktor 

lain yaitu n yang merupakan rasio jarak antara elektroda C1 dan P1 ke C2–C1 atau P1–P2 dengan jarak pisah 

a. Pengukuran ini dilakukan dengan memindahkan elektroda potensial pada suatu penampang dengan 

elektroda arus tetap, kemudian pemindahan elektroda arus pada spasi n berikutnya diikuti oleh pemindahan 

elektroda potensial sepanjang penampang seterusnya hingga pengukuran elektroda arus pada titik terakhir di 

penampang. 
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Gambar 4. Elektroda arus dan potensial pada konfigurasi dipole-dipole 

(Sumber : Reynolds, 1997) 

 

d. Tujuan 

1. Mengetahui batuan pemicu terjadinya gerakan tanah di lokasi penelitian. 

2. Melakukan pemodelan 2D geologi bawah permukaan daerah penelitian. 

e.   Manfaat 

1. Mengetahui kesadaran masyarakat terhadap bahaya bencana tanah longsor dilokasi penelitian. 

2. Meningkatkan edukasi kepada masyarakat tentang bencana tanah longsor. 

3. Membantu program pemerintah tentang tanggap bencana tanah longsor. 

 

METODE PENELITIAN 

Berikut ini merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi : 

a) Input 

a. Masalah gerakan tanah 

Tahapan ini dilakukan dengan mencari masalah yang ada didaerah penelitian. 

b. Studi Pustaka 

Tahapan ini dilakukan dengan mempelajari literatur yang terkait dengan masalah gerakan tanah dan 

kondisi geologi regional yang ada disekitar lokasi penelitian. 

b) Proses  

a. Kajian lapangan 

Dalam tahapan ini dilakukan dengan dua metode yaitu metode geologi permukaan yang berguna 

untuk mengetahui litologi, morfologi, kelerengan dan struktur geologi yang ada dipermukaan dan 

metode geologi bawah permukaan untuk mengetahui kondisi litologi yang ada dibawah permukaan. 

c) Hasil 

a. Analisis 

Tahapan analisis ini merupakan tahapan lanjut setelah didapatkanya data lapangan. 

b. Kesimpulan 

Pada tahapan ini dilakukan intepretasi terhadap data lapangan, data hasil analisis studio serta hasil 

analisa laboratorium terkait dengan gerakan tanah di daerah penelitian, yang kemudian dikaitkan 

dengan data sekunder yang ada. 
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Gambar 5. Diagram alur penelitian 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Geomorfologi 

       Desa Sambirejo dan sekitarnya secara geomorfologi merupakan daerah perbukitan bergelombang dan 

lereng terjal dengan kemiringan lereng bervariasi antara 8% hingga 70%. Berdasarkan klasifikasi Van 

Zuidam (1985), dapat dibagi menjadi 2 satuan bentuklahan yaitu Denudasional dan Struktural. 

 

 
Gambar 6. Peta Geomorfologi Daerah penelitian (Van Zuidam, 1985) 
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Tabel 1.  Satuan Geomorfologi Daerah Penelitian 

 
 

       
Gambar 7. Geomorfologi Lokasi Penelitian 

Kemiringan lereng 

       Parameter kelerengan merupakan tingkat kemiringan yang tercermin dalam morfologi. Semakin besar 

tingkat kelerengan pada umumnya akan semakin menambah kemungkinan terjadinya gerakan tanah pada 

suatu daerah. Hal ini juga berhubungan dengan adanya gaya gravitasi yang menarik massa batuan dari atas ke 

bawah. Semakin tinggi tingkat kelerengan maka batuan akan semakin mudah tertarik ke bawah sehingga 

mengakibatkan terjadinya gerakan tanah. Untuk setiap parameter mempunyai nilai/bobotnya sendiri-sendiri. 

Pada daerah penelitian untuk faktor kelerengan dibagi menjadi 4 yaitu kelerengan rendah (0º-15º), zona 

kelerengan sedang (16º-30º), zona kelerengan tinggi (31º-40º) dan zona kelerengan sangat tinggi (>41º). 

Kelerengan rendah (berwarna hijau tua) seluas ±15% , kelerengan sedang seluas ±50% (berwarna hijau 

muda), kelerengan Tinggi seluas ±15% (berwarna orange) dan kelerengan Sangat Tinggi (berwarna merah) 

seluas ±30%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta kelerengan daerah penelitian (Gambar 8) 

 
Gambar 8. Peta Kemiringan Lereng daerah penelitian (M.Rusli.A, 2013) 
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Tabel 2. Parameter kelerengan (Muh. Rusli A, 2013) 

Parameter Kelerengan Intensitas Kepentingan 

Derajat Nilai Skor 

>41° Sangat Tinggi  4  

31° - 40° Tinggi  3  

16° - 31° sedang 2  

0° - 15° Rendah  1 

 

Stratigrafi 

       Secara stratigrafis, daerah penelitian disusun Formasi Semilir dan Formasi Nglanggeran (Surono, dkk 

2009). Dari kajian stratigrafi pada daerah penelitian dijumpai beberapa litologi, antara lain Satuan Tuf Lapili 

dari Formasi Semilir yang sangat mendominasi kehadirannya didaerah lokasi penelitian , kemudian dilokasi 

penelitian juga dijumpai beberapa litologi berupa Breksi dengan fragmen Andesit  dari Formasi Nglanggeran 

serta dijumpai sedikit Endapan Alluvial. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada (gambar 9). 

 
Gambar 9. Peta geologi daerah penelitian (Surono, dkk 2009) 

 

Tabel 3. Stratigrafi Daerah Penelitian 
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Gambar 10. Litologi Tuf Lapili                       Gambar 11. Litologi Breksi Andesit 

 

Curah hujan 

       Curah hujan menjadi salah satu faktor ekternal yang sangat penting sebagai penyebab terjadinya tanah 

longsor. Hal tersebut dikarenakan litologi pada daerah penelitian bersifat terdapat beberapa litologi yang 

sifatnya bahan lepas, sehingga jika terkena air akan sangat mudah bergerak menuju kearah yang lebih landau. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa kejadian gerakan tanah yang terjadi pada daerah lokasi 

penelitian cenderung muncul pada musim penghujan dengan curah hujan yang sangat intensif dan biasanya 

terjadi pada awal tahun antara bulan Januari – Maret dan pada akhir tahun yaitu pada bulan Oktober – 

Desember 2020. 

 
Gambar 12. Grafik Curah Hujan di Kecamatan Prambanan (Sumber BMKG) 

Identifikasi Bidang Gelincir Pemicu Gerakan Tanah 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pengambilan data primer dilapangan diidentifikasikan daerah penelitian 

termasuk dalam tipe longsor rayapan hal tersebut ditunjukkan dengan pergerakan massa batuan menuruni 

lereng dengan sangat lambat, dengan arah longsoran yang cenderung mengarah ke utara memotong jalur 

jalan. Seperti yang ditunjukkan pada (gambar 13). 
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             Gambar 13. Arah Gerakan Tanah (Rayapan) lensa kamera menghadap ke barat  

      

 Litologi disekitar lokasi gerakan tanah didominasi sebagian besar oleh litologi dari satuan Tuf lapili Semilir, 

dengan tataguna lahan berupa jalan serta ladang milik warga sekitar, yang mana akibat dari adanya pergerkan 

tanah menuruni bukit tersebut mengakibatkan terputusnya jalan yang menghubungkan satu desa dengan desa 

yang lain. 

       Jalan tersebut juga merupakan rute bagi penumpang jeep wisata yang ada di sekitaran wisata tebing 

breksi, dengan hal tersebut maka rute yang biasanya dilalui sekarang sudah tidak bisa dilalui karena jalan 

turun mengikuti pergerakan dari pergerakan tanah dilokasi penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

gambar 14 dan 15. 

 

 
Gambar 14. Kondisi jalan yang masih baik, Gambar 15. Kondisi jalan rusak akibat gerakan tanah 

 (arah lensa foto menghadap timur) 

 

 

Integrasi Data Geologi, Geofisika dan Gerakan Tanah 

       Hasil dari pengambilan data geologi permukaan kemudian dikorelasikan dengan data geolistirik untuk 

memperkuat indikasi pemicu dari pergerakan didaerah penelitian. Tebal lapisan yang mengalami pergerakan 

tanah di daerah lokasi penelitian diperkirakan memiliki tebal sekitar 10 meter sedangkan jika dilihat dari 

keseluruhan bukit memiliki tebal sekitar 20 meter. 
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Gambar 16. Lokasi Bentangan Elektroda 

       Penelitian ini digunakan dengan menggunakan metode geolistrik Pengambilan data geolistrik resistivitas 

konfigurasi dipole-dipole yang dilakukan di sebelah utara lereng wisata tebing breksi. Jalur lintasan pada 

lokasi penelitian terbentang sepanjang 260 meter dengan jarak antar spasi elektroda berkisar 10 meter dan 20 

meter dengan koordinat 49 M 44576.07  9140096.73. 

Pemodelan 2D Geologi Bawah Permukaan 

Hasil pemodelan bawah permukaan diinterpretasikan bahwa terdapat 3 litologi yang mempengaruhi 

dari pergerakan tanah di lokasi penelitiaan yaitu Endapan Soil dengan nilai resistivitas berkisar antara 6-13 

Ohm meter, kemudian nilai resistivitas 15-270 Ohm meter yang diinterpretasikan sebagai Tuff lapilli hal ini 

jika bisa dilihat kenampakan berupa litologi Tuf Lapili di permukaan dan yang terkahir dengan nilai 

Resistivitas > 400 Ohm meter yang diinterpretasikan sebagai Breksi Andesit. 

       Dari permodelan 2D Geologi bawah permukaan dapat dilihat bahwasannya terdapat 3 buah litologi yang 

mengontrol terjadinya pergerakan tanah di lokasi penelitian antara lain Tuf Lapili, Breksi Andesit dan 

Endapan Alluvial, yang mana litologi Tuf lapili dan breksi andesit diinterpretasi kuat sebagai bidang gelincir 

dari pergerakan tanah tersebut (Gambar 17) 

 

 

 

 
 Gambar 17. Pemodelan 2D  
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Tabel 5. Nilai tahanan jenis lokasi penelitian 

(mengacu pada klasifikasi Telford,1990) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi terhadap data geologi permukaan dan geofisika dengan 

metode geolistrik, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Daerah penelitian memiliki  kondisi morfologi perbukitan terkikis dengan bentukan awal 

Danudasional (D1) dan Gawir dengan bentukan asal Struktural (S2) 

2. Litologi penyusun yang ada di daerah penelitian didominasi berupa satuan Tuf Lapili yang 

menempati sebanyak 80% dari total daerah penelitian, kemudian ada satuan Breksi Andesit 

Nglanggeran yang menempati sebanyak 10% dari total daerah penelitian dan sisanya terdapat 

Endapan Alluvial sebanyak 5%. 

3. Hasil dari pemodelan 2D bawah permukaan dari data Geofisika didapatkan bahwa bidang gelincir 

pemicu gerakan tanah yang ada didaerah penelitian diidentifikasikan berupa Tuf Lapili dari Formasi 

Semilir serta Breksi dari Formasi Nglanggeran. 

4. Hasil dari kajian geologi dan geolistrik didapatkan hasil tentang penyebab terjadinya tanah longsor 

bukan hanya bersumber dari litologinnya saja melainkan banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhinya seperti ; Kondisi Iklim (Curah Hujan), Morfologi , Kemiringan Lereng dan 

Struktur Geologi. 
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